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Saya persembahkan karya ilmiahku ini kepada: |
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PERSEMBAHAN

Ibunda Ariyah tercinta yang telah melahirkanku dan merawatku dengan

penuh kasih sayang serta do’a dan dukungannya.

. . g . |
Ayahanda Amat Thori (alm), terima kasih atas kasih sayangnya semoga

mendapatkan ketenangan di surga.

Keluargaku tercinta yang telah memberikan semangat serta dg’a sehingga aku

bisa menyelesaikan skripsi ini.

Teman-temanku di PBA A dan sahabat-sahabatku “FA

ROSYAH EL

MAHYA™ (F = Fera, A = Anvit, RO = Retno, Syerta, AH = Nafi’ah, E =

Enesca (Uul), L = lil, MA = Akmaliyah, H = Hafsah, Y =
Zia).

Teman-teman PPL serta teman-teman KKN semuanya.
Bapak/ Ibu Dosen tercinta yang telah mengajarkan ilmunya

bisa menempuh gelar sarjana Strata Satu (Sy).

Teman-teman guru TPQ “Ibnu Al Katsir Rowokembu™ varl

kesempatan kepadaku untuk belajar mengajar.
Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi

dapat saya sebutkan satu persatu.

Hidayah, A =

schingga saya

¢ memberikan

ini yang tidak



MOTTO

(¥ 127 Bygw)

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab s
memahami(nya)

(QS. Az-Zukhrut: 3)

upaya kamu



ABSTRAK

Karimah, Nur Shobahul, 2014; Penerapan Kemahiran Berbicara (Mahdarah al-
Kalam) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah
program studi PBA Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Khoirul Basyar, M.S.1. kata kunci: Pencrapan Mahdarah Kaldm.

Pada hakikatnya, keterampilan berbicara (Mahdarah al-Kalam)
merupakan keterampilan menggunakan bahasa yang rumit. Keterampilan ini
bersangkut paut dengan pemikiran tentang apa yang harus dikatakan.
Keterampilan ini juga berkaitan dengan sikap kemampuan sistem leksikal,
gramatikal, semantik dan tata bunyi. Semua kemampuan itu memerlukan
persediaan kata dan kalimat yang cocok dengan situasi yang dikehendaki. Untuk
itu, banyak memerlukan latihan ucapan dan pengutaraan lisan (ckspresi).
Pengucapan bunyi bahasa melalui tahap kemahiran berbicara] menggunakan
bahasa percakapan secara fasih dan merupakan kegiatan yang sangat penting.
Kemahiran menggunakan bahasa untuk menyatakan pikiran dan perasaan sccara
lisan menyangkut berbagai macam aspek yang bukan saja menyangkut rangkaian
bunyi, nada dan irama intonasi yang benar, melainkan juga menyangkut pilihan
kata (diksi) dan kalimat yang tepat-benar sesuai dengan situasi yang dikehendaki.
Sedangkan Pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan merupakan prodi yang
tergolong muda atau baru, schingga sampai saat ini mahasiswa prodi pendidikan
bahasa Arab belum mampu menerapkan atau mempraktikkan keterampilan
berbicara (Mahdarah al-Kalam) untuk berkomunikasi baik antar maEasiswa, dosen
dan lainnya dengan menggunakan bahasa Arab. Untuk itu, hal tersebut merupakan
sebuah problem yang harus dibenahi dan kemudian dikembangkan hcngan adanya
penerapan keterampilan berbicara (Mahdrah al-Kalam) yang lebih intensif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: (1). Bagaimana penerapan kemahiran berbicara| (Mahdarah al-
Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan
bahasa Arab di STAIN Pekalongan ? (2). Bagaimana problematika penerapan
kemahiran (Maharah al-Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada
mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN Peka]ongnﬁ ? tujuan (1).
Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-
Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan
bahasa Arab di STAIN Pekalongan ? (2). Untuk mendeskripsikan bagaimana
problematika penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam
pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di
STAIN Pekalongan ? kegunaan : secara teoritis menambah \wawasan dan
pengetahuan  khususnya bagi penulis dan pembaca mengenai  pentingnya
penerapan kemahiran berbiacara (Maharah al-Kaliam) khususnya dalam proses
pembelajaran bahasa Arab pada prodi pendidikan bahasa Araﬁb di STAIN
Pekalongan. Secara praktis, Bagi dosen sebagai saran untuk lebih meningkatkan
keefektifan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab khususnya dalam
pengajaran dan praktik kemahiran berbicara (Mahdarah al- Kalam). Bagi
mahasiswa menambah semangat dan minat kepada mahasiswa prodi pendidikan
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bahasa Arab untuk mempraktikkan dengan membiasakan befbicara dengan
menggunakan bahasa Arab. Bagi lembaga STAIN Pekalongan untuk
meningkatkan program bahasa Arab yang lebih intensif khusu nya mengenai
proses penerapan Maharah al-Kalam mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di
STAIN Pekalongan. Bagi orang tua dan masyarakat sebagai pendukung dan
pemberian semangat, serta lingkungan yang mendukung terciptanya komunikasi
dengan menggunakan bahasa Arab secara tepat dan benar. ‘

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan penglitian kualitatif
yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data tanpa angka
tetapi dengan menggunakan pustaka. Jenis penelitian adalah penglitian lapangan
(Field Research). Teknik pengumpulan data : observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data : metode deskriptif yaitu mengungkapkan dan
memaparkan data serta fakta yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keterampilan berbicara
(Maharah al-Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab masih dikatakan belum
efektif. Mayoritas besar mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arabrbelum mampu
untuk menerapkan atau mempraktikkan keterampilan berbicara| (Maharah al-
Kalam). Hal itu discbabkan oleh latar belakang pendidikan para mahasiswa yang
sebagian besar dari MA, SMA, SMK dan sedangkan dari lulusan pondok
pesantren hanya sebagian kecil saja. Serta tidak adanya peraturan diharuskan
berbicara bahasa Arab, dan kurangnya program serta sarana prasarana yang
kurang mendukung terlaksananya keefektifan kemahiran berbicara (Mahdrah al-
Kalam). Dari hasil yang ada bahwa para mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab
untuk menerapkan kemahiran berbicara ketika proses pembelajaran berlangsung
sulit sekali apabila tidak dengan kesadaran dari diri mahasiswanya walaupun
sesering apapun yang diucapkan oleh dosennya, dalam artian kurangnya respon
pada mahasiswanya. Karena bahwa diperguruan tinggi bukanlah lembaga
pendidikan awal atau nol untuk melatih kebahasaan, hanya sebatas pemberian
teort yang lebih mendalam, sedangkan prakteknya kurang diperhatikan. Tetapi
dari diri mahasiswalah yang harus aktif dan kreatif dalam pendidikannya, karena
prodi pendidikan bahasa Arab termasuk program terbaru, sehingga belum ada
wadah atau tempat yang matang dalam menciptakan lingkungan berbahasa dalam
proses pembelajarannya. Setiap pengajar (dosen) memiliki metode lyang berbeda-
beda dalam pengajarannya, Karen tidak semuanya mempraktikkan Mahdarah al-
Kalam dalam pengajarannya. Adapun kendalanya yaitu : minimnya penguasaan
kosakata, sulit menyusun kalimat, sulitnya menguasai qowaid, tidak adanya
lingkungan bahasa (bi'ah lughawiyah), perasaan kurang percaya diri, kurangnya
praktik, kurangnya sisi dramatikal mahasiswa dan kelas | yang padat.
Kesimpulannya : Pada proses pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi
pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan dapat berjalan seperti
pembelajaran yang lainnya, hanya saja yang menjadi kurang lcﬂpgkapnya atau
kejanggalan adalah dalam hal kemampuan atau kemahiran berbahasa (Mahdrah
al-Kalam). Sehingga penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dapat
dikatakan kurang bahkan belum efektif, {‘

|
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sesuai kodrat yang dimiliki oleh manusia, maka pariia diri manusia
|

tumbuh suatu kecenderungan untuk selalu menggunakan segala sesuatu dengan
daya guna serta hasil guna yang relatif cukup tinggi, termasuk di dalamnya

|
penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan demikian informasi yang
ingin disampaikan dapat diterima sesuai dengan maksudnya, tanpa adanya suatu

gangguan apapun.’

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan jleh segolongan

masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan berinieraksi. Dewasa ini imakin
dirasakan betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi. Menurut Mustafa al
Ghulayaini mengatakan bahwa bahasa adalah kata atau lafal yang digunakan oleh
setiap orang untuk menyampaikan maksud atau kehendak mereka.? Pembelajaran
bahasa sebagai upaya membangun nuansa belajar mengajar tidak terlepas dari

perbincangan tentang kualitas sumber daya manusia. Sedangkan sumber daya

sangat dipengaruhi oleh pandangan teologis sebagai daya pikir manusia dalam

menangkap dan memahami pesan-pesan transendental Illahi 4alam kerangka

memacu kiprah kinerja dan prestasi pembelajaran.

{

'Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: UlNi—MALIKI PRESS,
2010), him. 52.
‘Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him.

1-2.



3]

Walaupun dianggap scbagai bahasa asing oleh bangsa Indonesia, bahasa

Arab tidak asing di telinga kita, terutama umat Islam. Maka untuk mewujudkan

proses pembelajaran bahasa Arab yang sempurna, kita dituntut untuk menguasai
empat keterampilan atau kemahiran berbahasa diantaranya adalah kemahiran
membaca (Maharah al-Qira’ah), kemahiran menulis (Mahdrah al-Kitabah),
kemahiran menyimak (Maharah al-Istima*), dan kemahiran berbicara (Maharah
al-Kalam). Untuk itu, kemahiran berbicara (Maharah a.LKaJ;cIn-r) merupakan
kemzhiran yang paling penting dibanding dengan kemahiran }:ﬂang lainnya. Ini

dimaksudkan agar para pelajar mampu berkomunikasi menggunakan bahasa lisan

dengan baik dan wajar dengan bahasa yang mercka pelajari; dengan tujuan
|

menyampaikan pesan kepada orang lain yang secara sosial dapat c;r_;iterima. ¥
Berbicara dengan bahasa asing merupakan kctctamp.!lan dasar yang
menjadi tujuan dari beberapa (ujuan pengajaran bahasa. Sebagaimana bicara
adalah sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan orang lainL4 Keterampilan
berbicara mutlak sangat diperlukan. Begitu pula kcterampilan; menyimak dan
berbicara saling berkaitan. Dalam menyimak seorang mendapat informasi,
|
sedangkan dalam berbicara seseorang menyampaikan pikiran, p;erasaan melalui
alat ucap. Sasaran teknik kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab pada situasi
\

yang alami dengan sikap spontanitas kreatif, tidak hanya penguasaan tata bahasa.

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandpnor PT. REMAIJA
ROSDAKARYA 2011), him. 136.
* Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Y ogy:ikarta: TERAS 2011), him.
119.
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I
Lebih fokusnya adalah menyampaikan makna atau maksud yang tepat sesuai
|
dengan tuntunan dan fungsi komunikasi pada waktu tertentu.’
Terdapat beberapa perbedaan mendasar antara kem;whiran berbicara
(Maharah al-Kalam) dengan kemahiran atau keterampilan yang lainnya. Di satu
waktu kita bisa membaca, menulis ataupun mendengarkan suatu kosakata tertentu,
akan tetapi tidak disertai kemampuan untuk berbicara atau berkomunikasi kecuali
terdapat faktor-faktor lain yang mendorong kita menggunakan lslfosakata tersebut
untuk berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, seorang penutur bisa beralih
.
.menjadi seorang pendengar atau sebaliknya. Sehingga kemal‘;npuan berbicara
membutuhkan beberapa aspek keterampilan berbahasa lainnya.®
Asumsi lain menegaskan bahwa bahasa tidak lain merupakan

sekumpulan kebiasaan yang saling berhubungan, dan suatu [perbuatan akan

menjadi kebiasaan apabila diulang-ulang sampai berkali-kali, se‘})agaimana anak
|

kecil waktu belajar menggunakan bahasa ibu. Oleh karena itu, seorang pengajar

bahasa hendaknya mengajarkan bahasa melalui teknik pengulangan (repetition).

Keuntungan besarnya frekuensi pengulangan sangat bergun? karena dapat

memantapkan kedudukan sebuah informasi dalam ingatan jangka banjang.7

Keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam) merupakéan kemampuan
|
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk rwllengekSpresikan

|
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara.

|
\
) 1

’Abdul Hamid. “Aplikasi Maharah | al-Kalam”
http://bdkbanjarmasin. kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=39. (10 Oktober 2011). Diakses, 5
September 2013.

‘Abdul Hamid, Op. Cit., him. 52-53.

"Abdul Mu'in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indoneséa (Jakarta: PT.
Pustaka al-Husna Baru, 2004), hlm. 167. |




Dalam makna luas, berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang -dapat
didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot dan jari:ngan otot tubuh
manusia untuk menyampaikan pikiran dalam rangka memenuh:i kebutuhannya.
Kemahiran berbicara merupakan salah satu aspek kemampuan |berbahasa yang
ingin dicapai oleh pengajaran bahasa Arab di Indonesia. Pﬁjlmbicaraan atau
percakapan merupakan sarana utama untuk membina sa!!ing pengertian
komunikasi timba! balik dengan menggunakan bahasa sebagai me%ﬁanya.8

Latihan berbicara berupa penerapan langsung tentang apa yang didengar
secara pasif dalam latihan menyimak. Dapat dikatakan bahwa tanpa latihan lisan

yang intensif penguasaan dan pemahaman bahasa Arab secara|sempuma akan

sulit dicapai. Salah satu kelemahan sistem dan metode lama dalam pengajaran

bahasa Arab di Indonesia adalah kurangnya latihan lisan yang itensif sehingga

sedikit sekali pelajar (mahasiswa) yang mampu mengutarakan pikiran dan
f

perasaannya secara lisan.’
Pada hakikatnya, keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam)

merupakan keterampilan menggunakan bahasa yang rumit. [dcterampilan ini
|

bersangkut paut dengan pemikiran tentang apa yang harus dikatakan.
Keterampilan ini juga berkaitan dengan sikap kemampuan sistem leksikal,
gramatikal, semantik dan tata bunyi. Semua kemampuan itu memerlukan

persediaan kata dan kalimat yang cocok dengan situasi yang dik#hendaki. Untuk

itu, banyak memerlukan latihan ucapan dan pengutaraan lisan (ekspresi). o

“Ibid. Abdul Mu'in, hlm. 169.
’Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab , (Bandung: Humaniora, 2011),
him. 137. i

“Ihid, Ahmad Izzan, him. 138, l




| ;
I
4

Pada pembelajaran bahasa, terlihat bahwa bahasa itq bukan scbagai

J

bahasa tulisan, tetapi lebih menitikberatkan pada bahasa ujaran. Dengan alasan
|

bahwa orang lebih dulu telah memiliki bahasa lisan kemudian muncul bahasa
|
tulis. Hal ini bukan berarti bahasa tulis tidak penting dan harus diabaikan,

masalahnya adalah bahwa bahasa lisan merupakan gambaran bafﬂasa yang paling
|

sempurna, karena pada bahasa lisan terdapat mimik, tekanan pungtur, dan

|

sebagainya. Karena tujuan pengajaran bahasa Arab di Indongsia adalah agar

peserta didik (mahasiswa) menggunakan bahasa Arab secara aktif dan efektif '’

Pengucapan bunyi bahasa melalui tahap kemahiran berbicara
: 1

. } .
menggunakan bahasa percakapan secara fasih dan merupakan kegiatan yang
1
sangat penting. Kemahiran menggunakan bahasa untuk menyate%kan pikiran dan

|
CrasSaal r 1san  menyan u erbagai macarm aspe an ukan saj
erasaan secara lisan menyangkut berbag spek yj g buk ja

menyangkut rangkatan bunyi, nada dan irama intonasi yang benat, melainkan juga

menyangkut pilihan kata (diksi) dan kalimat yang tepat—benai; sesuai dengan
: \

Il

situasi yang dikehendaki.'

Pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan merupbkan prodi yang
\

tergolong muda atau baru, sehingga sampai saat ini mahasiswa prodi pendidikan
|

bahasa Arab belum mampu menerapkan atau mempraktikkan keterampilan
berbicara (Mahdrah al-Kaldm) untuk berkomunikasi baik antar mahasiswa, dosen
dan lainnya dengan menggunakan bahasa Arab. Untuk itu, hal ter%ebut merupakan
sebuah problem yang harus dibenahi dan kemudian dikembangka’}n dengan adanya

penerapan keterampilan berbicara (Maharah al-Kalam) yang lebih intensif.

" Abdul Mu’in, Op. Cit., him. 138-139.
"*Ahmad Tzzan, Op. Cit., him. 140.
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Untuk itu, penulis memaparkan alasan pengambilan judul “Penerapan

Kemahiran Berbicara (Maharah al-Kalam) Dalam Pembelajaran Bahasa

Arab Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa A:'ab di STAIN

Pekalongan”, yang diantaranya sebagai berikut :

l.

Prodi pendidikan bahasa Arab tergolong baru, sehingga perlu dikaji dan
ditingkatkan khususnya pada penerapan kemahiran berbicTra (Maharah al-
Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa;pmdi pendidikan
bahasa Arab di STAIN Pekalongan. |

Minat dan motivasi yang relatif’ rendah untuk mempraktiikkan kemahiran

berbicara (Maharah al-Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalmlgan.

B. Rumusan Masalah \

Dalam penelitian perlu ditegaskan dan dirumuskan m%salah yang akan

diteliti. Olch karena itu, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam
pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidika;ln bahasa Arab di
STAIN Pekalongan ? |

Bagaimana problematika penerapan kemahiran berbicara (Mahdrah al-
Kalam) dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa %prodi pendidikan

bahasa Arab di STAIN Pekalongan ?




l 7
|
|

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka untuk menghindari

kesalahpahaman dalam memahami judul, akan dikemukakan istilah-istilah

sebagai berikut :

a. Penerapan

b.

o]

Penerapan merupakan penggunaan dan pelaksapaan. Penerapan

merupakan upaya seseorang untuk dapat mengapiii(asikan dengan
i

menggunakan bahasa asing dengan beberapa metode atau cara.

|

Kemahiran  berbicara  (Maharah  al-Kalam)  merupakan

Kemahiran berbicara (Mahéarah al-Kalam)

memproduksi arus sistem  bunyi artikulasi yang :ertujuan untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan secara lisan
kepada orang lain.
Pembelajaran Bahasa Arab i
Pembelajaran Bahasa Arab merupakan aktivita‘lr nyata dengan

menyalurkan pengetahuan, teknologi dan keterampilan serta meningkatkan

\
kecerdasan dan pengendalian emosi sehingga seseorang mampu survive

didalam kehidupannya.
Mahasiswa

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam rﬁasyarakat yang

memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi untuk

menjadi calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan

masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikét.




e. Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Pekalongan |

Pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan &mrupakan prodi

baru yang bertujuan untuk menciptakan mahasiswa dan %mahasiswi yang
berkompeten dibidang bahasa asing khususnya bahasa Aragb.

Dari rumusan masalah tersebut bahwa pembatasan masalahnya

yaitu penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam

pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa tahun ajaran 2009-2013 prodi

pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan.

Tujuan Penelitian

1.  Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan kemahiran berbicara (Maharah
{

al-Kalan:) dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi

pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan ?

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana problematika penerapan kemahiran
~ berbicara (Maharah al-Kalam) dalani pembelajaran bahasa Arab pada

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalonj’am i

Kegunaan Penelitian |

1. Secara teoritis 3
|

Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya Hagi penulis dan
pembaca mengenai pentingnya penerapan kemahiran berbiacara (Maharah al-

Kalam) khususnya dalam proses pembelajaran bahasa Arab pada prodi

pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan.



2. Sccara praktis

1)

2)

3)

4)

9

|
Bagi dosen l
|
Sebagai saran untuk febih meningkatkan keefektifan dalam proses
w‘
belajar mengajar bahasa Arab khususnya dalam pcngaj?ran dan praktik
kemahiran berbicara (Maharah al- Kalam). ‘
\
Bagi mahasiswa
Menambah semangat dan minat kepada mahasiswa prodi
i
pendidikan bahasa Arab untuk mempraktikkan dengap membiasakan
\

!
|
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab.
Bagi lembaga STAIN Pekalongan

Untuk meningkatkan program bahasa Arab yanLg lebih intensif

kbususnya mengenai proses penerapan Mahdrah ai-Kalam mahasiswa

prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan.

|
|
Bagi orang tua dan masyarakat |
|
|
. F | i
Sebagai pendukung dan pemberian semangat, serta lingkungan
|

|
yang mendukung terciptanya komunikasi dengan menggunakan bahasa

Arab secara tepat dan benar.

E. Tinjavan Pustaka

1.

Analisis Teoritis dan Telaah Penelitian yang Relevan \

Adapun beberapa buku dan penelitian terdahulvj yang penulis

pergunakan sebagai tinjauan pustaka adalah sebagai berikut : Menurut Acep

Hermawan dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pembelajaran Bahasa
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Arab mengatakan bahwa kemahiran berbicara (Maharah é‘z!—KalcEm) adalah
\
kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau, kata-kata untuk

mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan

kepada mitra bicara.

Menurut Abdullah al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah dalam bukunya
yang berjudul Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab yang méngatakan bahwa
kemahiran berbicara (Maharah «al-Kalam) adalah kemampuan berbicara
terus-mencrus dan bersambung tanpa menunggu jeda lama jatau mengulang-
ulang kosakata dalam bentuk yang berdekatan dengan menggunakan suara
yang sesuai.

Menurut Wa Muna dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Pembelajaran Bahasa Arab dikatakan bahwa kemahiran berbicara (Mahdarah

al-Kalam) adalah keterampilan dasar yang menjadi tujualn dari beberapa

tujuan pengajaran bahasa. Sebagaimana bicara adalah| sebagai sarana

berkomunikasi dengan orang lain.

Menurut Abdul Hamid dalam bukunya yang berjudul Mengukur
Kemampuan Bahasa Arab yang mengatakan bahwa kemahiran berbicara
(Maharah al-Kalam) adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan

bahasa Arab secara lancar dan benar dalam berkomunikasi secara lisan.
i

Menurut Ahmad lzzan dalam bukunya yang berjudul Metodologi

Pembelajaran Bahasa Arab, mengatakan bahwa kemahiran berbicara

2 ) 1
(Maharah al-Kalam) adalah kemahiran bahasa rumit dengan mengutarakan

o ; |
buah pikiran dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar dan tepat.



Kemahiran juga berkaitan dengan éikap kemampuan menghtakan apa yang
telah dipikirkan dan dirasakan dengan bahasa yang tepat dan benar.

Menurut Abdul Wahab Rosyidi dalam bukunya yang berjudul Media
Pembelajaran Bahasa Arab yang mengatakan bahwa kemahiran berbicara
(Mahdrah al-Kalam) adalah kemampuan berkomunikasi secara akurat dan
efektif dalam penggunaan bahasa secara konteks.

Menurut Acep Hermawan dalam bukunya Metodologi Pembelajaran
Bahasa Arab yang mengatakan bahwa kemahiran berbicara (Maharah al-
Kalam) adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau
|

perasaan kepada mitra bicara.

Setelah penulis melakukan penelusucan terhadap Slﬁ?ripsi yang ada,
sudah ada penelitian yang hampir mirip dengan judul yailg penulis kaji,
diantaranya skripsi yang ditulis oleh saudari Istiqomahf, dengan judul
“Pengembangan Kemampuan B;'Jhasa Peserta Didik mélalui Kegiatan
Bermain Peran (PTK TK al-Fikri Pekalongan)”. Ia mengatakan bahwa
bahasa memegang peran penting dalam kehidupan manusie]ﬁ umumnya dan
dalam kegiatan berkomunikasi kihususnya. Banyak u{ngkapan yang
dikemukakan untuk menggambarkan bagaimana pentingni'a bahasa bagi
manusia, seperti yang dikemukakan oleh Laird bahwa tiada kemanusiaan

tanpa bahasa dan tidak ada peradaban tanpa bahasa lisan, Manusia tidak

berpikir hanya dengan otaknya saja, tetapi juga memerlukan bahasa sebagai
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mediumnya. Orang lain tidak dapat memahami hasil pelﬁikiran kita kalau
tidak diungkapkan dengan menggunakan bahasa lisan mauan tulisan.

Hasil penelitian lain yang ditulis saudari Dien Salaminah dengan judul
“Peningkatan Ketrampilan Berbicara dengan Mcnggunakc[n Metode Crush
Word (PTK Siswa Kelas VII IPA MTSN 1 Malang )”. Ia nlengatakan bahwa
keterampilan berbicara (Mahdarah al-Kaldam) sering juga %disebut at-ta“bir.
Meskipun demikian keduanya memiliki perbedaan penekanan, dimana

Maharah al-Kalam lebih menckankan pada kemampuan [lisan, sedangkan

ta‘bir disamping secara lisan juga dapat diwujudkan dalam bentuk tulisan.

Hasil penelitian lain yaitu skripsi yang ditulis Dﬁ,wi Sarah, 2013

dengan judul “Implementasi Pembelajaran Muhddasah dalam Meningkatkan

Maharah al-Kalam di Pondok Pesantren Modern Gondahg Wonopringgo

|
Pekalongan™. Dalam skripsi ini membahas bahwa pembelajaran muhadasah

yang dilakukan secara rutin setiap hari akan n’temudahl%jan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik, sehingga dapat berkembang dan
lembaga pendidikan bahasa Arab menjadi unggul terutama dalam
kebahasaannya. |

Berbeda dari kajian diatas, penelitian skripsi ini qﬁmmpunyai basis
teoritis sehingga penelitian ini tidak berangkat dari penelitian hampa dan
bukan dari penelitian pihak lain. Penelitian ini mengamj]bi] posisi pada
penerapan kemahiran berbicara (Mahdrah al-Kalam) dalam pembelajaran

bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN

Pekalongan.




Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis diatas dapat dibangun| suatu kerangka
berpikir bahwa kemahiran berbicara (Mahdarah al-Ka[am%) lebih penting
dibanding dengan kemahiran yang lainnya. Seperti halnya kemahiran
menyimak, kemahiran berbicara menduduki tempat utama dalam memberi

dan menerima informasi serta memajukan hidup dalam peradaban dunia
i

modern. Kemampuan individual untuk mengekspresikan gag%san sedemikian
rupa, sehingga orang lain minat mendengarkan dan memahami, dan telah
menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan individual maupun masyarakat.
Adapun penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam
pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di
|
STAIN Pekalongan bertujuan agar mampu berbicara bahasa Arab dengan
benar dan lancar, agar dapat berkomunikasi (muhadasah) dalam sehari-hari
serta mampu menerjemahkan dari bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia

untuk mengetahui dan memahami makna atau maksud dari bahasa tersebut

dengan baik dan benar.

F. Metode Penelitian

L.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

penelitian kualitatif yakni suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data tanpa angka tetapi dengan menggunakan pustaka.
|



Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penclitian lapangan
(Field Research). Penelitian ini secara langsung meneliti q;byek yang akan
dikaji yaitu mahasiswa dalam proses pembelajaran bahasa J rab pada prodi
pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan.
Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah subjek yang dapat nlnemberikan data

penelitian secara langsung. Dalam penelitian int, sumI‘er data primer

asa Arab.

meliputi mahasiswa pendidikan bahasa Arab dan dosen ba

b. Sumber Data Sekunder i
Sumber data sekunder adalah subjek yang dapat Temberikan data
tidak secara langsung. Dalam penelitian ini, data sektll{dcrimeliputi hal-hal

yang mendukung terlaksananya suatu proses belajar mengajar khususnya

dalam penerapan Maharah al-Kalam seperti Unit Pengembangan Bahasa.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi
Metode observasi merupakan alat penelitian yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap cbjek baik langsuu{g maupun tidak
langsung, karena dengan pengamatan memungkinka? gejala-gejala

penelitian akan diamati dari dekat. Atau dengan menggunar(an strategi non

intervensi dengan alat bantu perekam (jika diperlukan) dilakukan pada
|



|
acara-acara tertentu kepada banyak orang."® Metode ini untuk; mendapatkan
data tentang proses pembelajaran bahasa Arab dan penerapjan kemahiran
berbicara (Maharah al-Kalam) secara nyata oleh para maljnasiswa prodi
pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan di lingkungan lj«:las.

b. Teknik Wawancara w
Metode wawancara merupakan proses percakapan df{:}ngan maksud
untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiata_t%, organisasi,
motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua| pihak yaitu
pewawancara dan yang diwawancarai.'’ Penelitian ini dilakukan kepada
beberapa mahasiswa pendidikan bahasa Arab dan dosen bahasa Arab.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang prosesipembelajaran
bahasa Arab khususnya dalam penerapan keterampilan berbicifara (Maharah
al-Kalam) pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN

Pekalongan. ‘

c¢. Teknik Dokumentasi 1
Metode dokumentasi merupakan sarana pembantu pjeneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara yang berkaitan dengan
objek penelitian yang berupa laporan, silabi, rencana pembelajaran, dan
sebagainya."” Metode ini digunakan untuk mengumpulka:h data yang

bersumber dari dokumen kantor prodi pendidikan bahasa Arhb, baik data

tentang mahasiswa pendidikan bahasa Arab, dosen bahasa Arab, sarana

¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2011), hlm. 155. “

“Ibid, Burhan Bungin, hlm. 155.

B Syamsuddin A.R dan Vismaia S. Damaianti, Mefode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: PT.Rosdakarya, 2006), hlm. 240.




|
. . . — | .
prasarana, scrta arsip-arsip lain  yang berisi catatan| penting untuk

kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

4. Wujud Data |
|
Wujud data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, hasil
dokumentasi, maupun hasil pengamatan kepada mahasiswa prodi pendidikan
|

bahasa Arab dalam proses pembelajaran bahasa Arab di STAIN Pekalongan

tentang penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam).

5. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan m:Ltode deskriptif

yaitu mengungkapkan dan memaparkan data serta fakta yané sesual dengan

Lencoba untuk

keadaan  sebenarnya. Dalam  penelitian  peneliti 1
mendeskripsikan den  memaparkan hasil dari wawancara, dokumentasi,
maupun pengamatan secara langsung yang berkaitan dengan penerapan
kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam pembelajar?n bahasa Arab
pada mahasiswa prodi perdidikan bahasa Arab di STAIN Pekaﬁongan.

Setelah diteliti analisis deskriptif mengenai subjek yang diteliti dan data
yang dihasilkan adalah data kualitatif, maka peneliti mengg_iunakan metode
berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir dari fakta-fakta yang bersifat khusus

dan konkrit (hasil penelitian lapangan) kemudian ditarik kq.simpulan yang

bersifat umum.



F. Sistematika Pembahasan ‘
|

i
Untuk memberikan gambaran secara jelas dan mudah da!épn membaca dan
menelusuri skripsi ini, maka sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut:

|
Pada bab pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
|

Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Pada bab kedua, landasan teori yang memuat perfama, Kemahiran

Berbicara (Maharah al-Kalam) yang terdivi dari : Pengertian Kemahiran
Berbicara (Maharah al-Kalam), Tujuan-Tujuan Kemahiran Ber. icara (Maharah
al-Kalam), Aspek Penting dalam Kemahiran Berbicara (Mahﬁimh al-Kalam),
Strategi dalam Kemahiran Berbicara (Maharah al-Kalam), se;grta Bentuk Tes
Kernampuan Kemahiran Berbicara (Maharah al-Ka.’cim).,i Dan  kedua,
Pembelajaran Bahasa Arab yang terdiri dari : Pengertian Pembielajaran Bahasa
Arab, Tujuan-Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab, serta | Prinsip-Prinsip
Pembelajaran  Bahasa Arab, scrta Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pembelajaran Bahasa Arab.

Pada bab ketiga, peneliti mendeskripsikan diantaranya sebagai berikut :
Pertama, Gambaran Umum Prodi Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Pekalongan
meliputi : Lokasi Penelitian, Sejarah Prodi Pendidikan Bahasa A!rab, Visi, Misi,
dan Tujuan Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Keadaan Mahasiswa I;gi'odi Pendidikan
Bahasa Arab, Keadaan Dosen Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Kurukulum Prodi

Pendidikan Bahasa Arab, Sarana Prasarana umum di STAIN Pekalongan,

Organisasi HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi) Pf‘odi Pendidikan
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Bahasa Arab dan Unit Pelayanan Bahasa (UPB). Kedua, Penerapan Keterampilan

Berbicara (Maharah al-Kalam) dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab di STAIN Pekalongan,
|

Pada bab keempat, tentang analisis hasil penelitian meng‘enai obyek yang

dikaji yaitu :

1. Analisis penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam

pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab di
STAIN Pekalongan
2. Analisis problematika penerapan kemahiran berbicara (Ma ;{‘cfrah al-Kalam)
dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa
Arab di STAIN Pekalongan :
Pada bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimp:;ia[an dan saran,
sedangkan kesimpulan tersebut yang menyimpulkan tentang : |
1. Penerapan Kemahiran Berbicara (Maharah al-Kaliam) dalaltn Pembelajaran
Bahasa Arab pada Mahasiswa Prodi Fendidikan Bahasa ;Xrab di STAIN
Pekalongan |
2. Problematika atau Kendala Kemahiran Berbicara (Maharah &I—Kalﬁnz) dalam
Pembelajaran Bahasa Arab pada Mahasiswa Prodi Pendidikén Bahasa Arab
di STAIN Peckalongan i

Pada bagian akhir, yang meliputi : daftar pustaka, lampiran transkip

wawancara, surat keterangan dan riwayat hidup penulis.

D



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan j
Setelah mengadakan penelitian dan penelaahan secara seksama tentang
Penerapan “Kemahiran Berbicara (Maharal al-Kaldm) dalam lTembelajaran
|
Bahasa Arab pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab di STAIN
Pekalosngan™, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut
1. Pencrapan Kemahiran Berbicara (Mahdrah al-Kalam) dalam | Pembelajaran

Bahasa Arab pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab di STAIN

Pekalongan
Berbicara merupakan kemahiran yang paling utama untuk

|
; ; 8
memperoleh kemampuan bersuara dari pengajar yang memberikan pelayanan

|

dengan cara interaksi balas membalas, dan mungkin bentuk nahwu atau
susunan kata-kata yang membantu menjelaskan apa yang ingin_ dikatakannya
dalam berbicara seperti suatu kegiatan yang memiliki tujuan mendorong
untuk berbicara, kemudian aturan bahasa dengan perantara penerjemah untuk
memahami Kalam, dan setiap kegiatan-kegiatan ini tidak mungkin
perhatiannya secara mendalam mengenai kaidah tersebut s%at pembicara
menyampaikan secara lisan.

Seperti halnya kalam menjelaskan emosi (perasaan) secara sosial,
pokok pikiran, dan menerangkan apa yang dibicarakan serta orang yang

mengatakan kepada lawan bicara. Maksudnya Kaldm merupgkan kegiatan

89
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yang mengutamakan pada pengucapan dari pembicara untuk berkomunikasi

serta perubahan bahasa dengan penjelasan yang secara sosial dﬂﬁm diterima.
\

|
Tujuan Kalam yaitu memindahkan makna, dan pada kcnyﬁizmnnya

bahwa sesungguhnya bukan pada hubungan kebenaran kumwulikusi tanpa
|

makna, dan makna tidaklah benar tanpa adanya tujuan penyempurnaan

penyampaian akal (‘agliyyah) dan perbuatan (fi*/iyvah) secara %sosial, kedua

tujuan tersebut memberikan penyampaian yang penting dan bermakna.

Barangkali memungkinkan kita salah memahami dalam berbicara apa yang
akan kita ucapkan.

Untuk terus berbicara dengan mengetahui luasnya bahasa dengan
mengulang-ulangnya, dan pengucapan sebagian menunjukkaé kebahasaan
dengan setiap kegiatan-kegiatan ini dengan pekerjaan suara Ian bukanlah
tentang pembicaraan, berbicara merupakan penjelasan tentang pemikiran,

|
sesungguhnya kita mengetahui bahwa berbicara menangguhkar%t kemampuan
pengajar untuk berkomunikasi dengan lisan secara langsung seﬁa perubahan
bahasanya. Bukan berarti dalam hal ini pengajar sama dengan Pelajar dalam
kemampuan berbicara baik dalam kecepatannya maupun metode pengucapan
secara pelan akan tetapi kita cukup mempelajari hal-hal yang‘datar (dasar)
yang memungkinkan pengajar dapat menjelaskan pemikirannya dan dari

perubahannya dari apa yang didengar dan diucapkannya, untuk itu kita

melakukan hal tersebut ketika kita mengetahui kemahiran ini é;fiengan tujuan
\

kebenaran (kefasihan) sehingga bertambahnya kemampuan bejrbicara ketika

proses belajar kepada definisi yang mampu memusatkan penéucapan yang
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lebih banyak dar bentuk bahasa yang memusatkan pada kebutuhan vang
g I b2
lebih banyak pula.

Pada proses pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi

] ‘

\

|
pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongan dapat begjalan seperti

j ; ; 2 = !
pembelajaran yang lainnya, hanya saja yang-menjadi kurang lengkapnya atau
kejanggalan adalah dalam hal kemampuan atau kemahiran berbahasa
Mahdarah al-Kaldm). Sehingga penerapan kemahiran berbicara (Maharah al-

oo

Kalamy dapat dikatakan kurang bahkan belum efektif.

Tujuan utama penerapan kemahiran berbicara (Maharuh al-Kaldam)

|
dalam pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa

Arab di STAIN Pekalongan agar mampu berbicara bahasa all}sing (bahasa
Arab) dengan benar dan lancar, schingga dapat berkecmunikasi dengan

menggunakan bahasa Arab. Tetapi pada kenyataan yang ada bahwa para

mahasiswa kurangnya motivasi dan minat untuk aktif dalam]f menerapkan

kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam). }

Sedangkan metode yang berhubungan dengan penerapan kemahiran
berbicara (Mahdarah al-Kalam) pada mahasiswa daiam pembehjajaran bahasa
Arab pada prodi pendidikan bahasa Arab di STAIN Pekalongari, diantaranya
sebagai berikut :

a. Metode Membaca (Tarigah Mutala® ah) \
b. Metode Langsung (Tarigah Mubasyarah)
¢. Metode Sosiodrama atau Percakapan (Tarigah Muhadasah) |

d. Metode Hafalan (Tarigah Mahfiizah)
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Dalam pembelajaran bahasa Arab, setiap dosen atau pengajar berbeda-
i

|

beda dalam menyajikan pelajarannnya di kelas kepada mahasiswa dengan
! < ‘

cara atau teknik tertentu sesuai denuan mata kuliah bahasa Arab yang

diajarnya.  Ada  yang  pembernan matert  secara lerus-mencrus tanpa
.

menerapkan keahliannya dalam kemahiran berbicara (ﬂ-'!ah(}mih al-Kalam),
|

serta ada pula yang justru menggunakan kemahiran berbicara QM(rhc'u-'ah al-

Kalam) secara terus menerus (kontinu) dalam setiap pembelajarannya.
.

Penerapan  kemahiran  berbicara  (Maliarah u!—Km"c?m) dalam
pembelajaran bahasa Arab baik dari pengajamya (dosen) maupun beberapa
mahasiswa bisa memotivasi para teman-temannya (mahasiswa) y‘vang sebagian
besar belum bahkan tidak aktif untuk mempraktikkan Maharah al-Kalam.
Mereka hanya sekedar mengucapkan kata per kata, han_sb/a bebcerapa
mahasiswa yang mengucapkan kalimat perkalimat. Hal itu pun mereka

lulusan dari sekolah berserta pondok yang mengikat adanya lingkungan

bahasa (bahasa Arab dan bahasa Inggris).

Problematika atau Kendala Kemahiran Berbicara (Maharah al—/falﬁm) dalam
Pembelajaran Bahasa Arab pada Mahasiswa Prodi Pendidikan %Bahasa Arab
di STAIN Pekalongan ‘
|

Dalam suatu pembelajaran bahasa memerlukan waktu yang tidak

sedikit dan tenaga baik (tenaga pikiran maupun tenaga fisik) yang banyak
terkuras untuk belajar. Untuk itu, kita sebagai seorang mahasiswa harus siap
akan problem atau kendala yang akan terjadi dalam proses belajar untuk

\
mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapainya. ‘




Terdapat delapan problematika atau kendala dala?1 penerapan

kemahiran berbicara (Mahdarah al-Kalam) dalam proses pembelajaran bahasa
|

Arab pada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab :

~

a.  Minimnya penguasaan kosakata
1) Latar belakang mahasiswa |
|
2) Kurangnya keaktifan mahasiswa 1
|
b. Sulitnya menyusun kalimat
¢ Sulinya menguasai genwve id
d. Tidak adanya lingkungan bahasa (bi*ah lugawiyyal)
e. Perasaan kurang percaya diri
f.  Kurangnya praktik
g.  Kurangnya sisi dramatikal mahasiswa

h. Kelas yang padat

B. Saran-Saran

Setiap manusia wajib mencari ilmu baik ilmu agama maupun ilmu umum,

mereka perlu belajar dan mengamalkan ilmunya. Untuk mencapaii sebuah ilmu

membutuhkan proses yang lama dan tidak dapat terlepas dari sebuah,%problem atau
|

permasalahan dalam proses pembelajaran. i
|
Terdapat beberapa saran agar penerapan kemahiran berbicéra (Maharah
al-Kalam) dalam proses pembelajaran bahasa Arab pada prodi pendidikan bahasa

Arab agar lebih efektif dan efisien.



|
%
|
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Bagi pihak STAIN Pekalongan hendaknya menyediakan dalil melengkapi
sarana prasarana yang diperlukan untuk menumbuhkan rasa minat ;,dan motivasi
mahasiswa untuk menerapkan kemahiran berbicara (Maharah a!—K{J(‘rm), sepertl :
setiap ruang yang ada di lingkungan STAIN Pekalongan, khususnya pada ruang
kelas yang penuh dengan tempelan-tempelan kosakata dua alaui tiga bahasa
(bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris), alat-alat perlengkapan

‘
pembelajaran dan lain sebagainya. Untuk itu, setidak-tidaknya maﬁasiswa dapat
|
melibat secara terus menerus setiap bahkan setiap waktu. Schingga akan lebih
mudah dalam mengungkapkan atau mengucapkan nuifirddat secara li-,i*s;m walaupun
kata demi kata, kemudian menyusunnya menjadi kalimat demi kal'uilat. Sehingga
4
terciptanya tujuan pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam prakt-;ik bahasanya.

Dari beberapa informan wawancara yang memberikan saran ?kepada pihak

STAIN Pekalongan diantaranya : l
1
1. Diadakan ruang khusus untuk berlatih bahasa 1

2. Adanya Ma'had yang menyangkut bahasa, dapat membantu xjneningkatkan
bahasa mahasiswa |

3. Seharusnya perlu banyak latihan dan praktek secara kontinu

4. Sebaiknya lebih menekankan pada penerapan kemahiran berléaicara dengan

mengadakan program-program baru yang lebih intensif dalam Maharah al-

Kalam

Bagi pihak prodi pendidikan bahasa Arab hendaknya memb}erikan sebuah

peraturan kepada para mahasiswa prodi penddikan bahasa 'Arab untuk

mempraktikkan kemahiran berbicara (Mahdarah al-Kalam) sedikit demi sedikit




bailk kepada para temannya maupun dosen bahasa Arab, khusunya iHalam proses
1
pembelajaran bahasa Arab. 1‘

|

Bagi para dosen bahasa Arab agar menerapkan keahliannya dalam
kemahiran berbicara (Maharah al-Kalam) dalam proses pembeldajaran bahasa
Arab. Dengan penerapan tersebut, sehingga mahasiswa sering pula melihat dan

mendengar kata atau kalimat vang diucapkan secara lisan oleh dosen serta

memahami maksud apa yang dibicarakannya. Maka dengan hal itu, dapat

memunculkan minat dan menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk menirukan

|
apa yang dikatakan olch lasilitatornya {dosen) dengan mempraktikkfannya kepada

teman-temannya.

Bagi segenap mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab harius sadar akan

pentingnya kemahiran berbicara (Mahérah al-Kalam) daripada keinahiran yang

lainnya seperti kemahiran menyimak, membaca maupun menulis. Tetapi bukan
|

. : : . . .
berari ketiga kemahiran tersebut tidak penting, karena sebag_&?l dasar dan

pendukung untuk melatih lisan, pendengaran dan tulis yang baiik dan benar.
Kemahiran berbicara (Maharah al-Kaldm) sebagai alat komunikasi dengan non
Indonesia serta dapat menerjemahkan. Sehingga dapat menyesuaikarL diri terhadap
lingkungannya agar tercipta suasana yang harmonis dan menyei{langkan baik
dengan dosen maupun teman lainnya. Mahasiswa juga sebaikny-él lebih dapat

memperhatikan pembelajaran khusus bahasa Arab agar lebih ﬁleningkatkan

keterampilan atau kemahiran berbicara bahasa Arab dengan baik darjj benar.
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. Penunjukan Pembimbing Proposal s.d Skripsi

Kepada Yth. i
Khoirul Basyar, M..S.I |
di -

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa/i :

Nama : NUR SHOBAKHUL KARIMAH
NIM 1 2022110028
Semester : VII

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan blmbmgan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

“ PENERAPAN KEMAHIRAN BERBICARA (MAHARAH AL KALAM)
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA MA;LHASISWA
PRODI PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI STAIN PEKALONGAN) ”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara umtuk membimbing

mahasiswa/i tersebut. |
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

AT -Ketua
,//\ %ﬁﬁh‘;
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Hal : Dispensasi Pinjam Buku Perpustakaan '

Kepada Yth.
Kepala Perpustakaan STAIN Pekalongan
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr., Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa/i :

Nama . NUR SHOBAKHUL KARIMAH
NIM : 2022110028 i
Semester ¢ VII

adalah mahasiswa/i Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAII;\I) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul : |
|
“ PENERAPAN KEMAHIRAN BERBICARA (MAHAR.AH AL KALAM)
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA M{XHASISWA
PRODI PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI STAIN PEK4LONGAN) s
|
Dengan ini kami mohon kepada ibu kepala perpustakaan untuk mdisrnberikan kebijakan
|

peminjaman buku dalam rangka proses penyelesaian skripsi. :

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan bapak, disampaikan terima kasih.

Wassalamualatkum Wr. Wb.

- ih, M.Pd., Ph.D
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Kepada
Yth. Ketua Tim Pengelola Prodi PBA
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PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa/i :

Nama - NUR SHOBAKHUL KARIMAH
NIM : 2022110028 \
Semester : VII |

adalah mahasiswa/i Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“ PENERAPAN KEMAHIRAN BERBICARA (MAHARAH AL KALAM)
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB PADA MAHASISWA
PRODI PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI STAIN PEKALONGAN) ”
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu unilrul( memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa/i tersebut.
Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terim? kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

§ Tarbiyah

ol ‘7:‘_—__\

M !
. Muslih, M.Pd., Ph.D
99903 1001
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Nomer @ SU20.K-ITL: 003231 /2014
Lampiran ;-
Hal : Ijin Penelitian

Tembusan:

Is
2,

ATsip

Kepada

Yth.Ketua Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan

di - ‘
PEKALONGAN |

Assalamu’alaikum Wy, Wh

Menangvapi  surat  dari  Jurusan  Tarbiyah 1 nomor:  Sti.20.C-
1/PP.00.9/468/2014, tanggal 26 Maret 2014 perihal seba%aimana pokok surat,
bahwa STAIN Pokalongan tidak keberatan dan memberikan ijin kepada Saudara
NUR SHOBAHUL KARIMAH / 2022110028 yang akan melakukan penelitian
guna penyelosaion skripsi, dengan judul ; |
SPINERATAN KEMAHIRAN BERBICARA (MAHAILAH AL KALAM)
DALAM PENMPULAJARAN BAHASA ARAB PADA MALHASISWA PRODI
PENDIDIW AN 2 ATTASA ARAB STAIN PEKALONGAN?”

Proesition <t ini dibuat untuk  dapat dipergdnakan sebagaimana

mestinga,

Weassaloon alaikum We, Wh,

pranlisin, M. Ag
7061998 031 001

Ketua STAIN Pekalonean J




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Untuk melengkapi skripsi ini, penulis melampirkan dattar riwayat hidup berikut :

A.

dipertanggujawabkan secara hukum.

Identitas Pribadi

1. Nama

o

Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal Lahir

Agama

th B~ W

Alamat

Identitas Orang Tua
1. Nama Ayah

2. Nama Ibu
3. Pekerjaan
4. Agama
5

. Alamat

Riwayat Pendidikan

Nur Shobahul Karimah i

Perempuan |
Pekalongan, O1 Juni 1991

[slam

Desa Kwagean Kaum, Gg. Manyar, RT
04 RW 03Wonopringgo Pekalongan

Amat Thori (alm) ‘

Ariyah ‘

Dagang ‘

[slam l

Desa Kwagean Kaum, Gg. I‘l\/ianyar, RT
04 RW 03 Wonopringgo P¢kalongan

. TK YMI Kwagean Kaum Wonopringgo, lulus tahun 1998

2. MI YMI 03 Rowokembu Wonopringgo, lulus tahun 2004

3. MTs YMI Sedayu Wonopringgo, lulus tahun 2007

4. MA YMI Sedayu Wonopringgo, lulus tahun 2010 |
5

. STAIN Pekalongan Fakultas Tarbiyah, angkatan 2010

Demikian riwayah hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat

Pekalongan. Agustus 2014

Penyusun

NUR SHOBAHUL KARIMAH
NIM. 2022110028
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